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PERKARA KEJAHATAN TINDAK PIDANA UMUM

JAKSA AGUNG REPUBLIK INDONESIA

Bahwa dalam rangka peningkatan operasi yustisi yang se
cara terpadu dan serasi menggunakan pendekatan yuridis
disamping pendekatan sosio politik dan sosio kultural
guna pemantapan kesiapan Kejaksaan Republik Indonesia
alam memasuki era lepas landas Pembangunan Nasional,
maka Administrasi Perkara dan Statistik Perkara perlu

difungsikan secara lebih terarah, efisien dan efektif.

Bahwa sebagai perwujudannya dan untuk lebih memudahkan
penerapan komputerisasi dalam sistem administrasi dan
dokumentasi perkara kejahatan perlu dikeluarkan Instruk,

si Jaksa Agung Republik Indonesia

Surat Keputusan Jaksa Agung R.I. Nomor : KEP-116/J.A/
6/1983 tanggal 14 Juni 1983 tentang Susunan Organisasi

dan Tata Kerja Kejaksaan Republik Indonesia.

Surat Keputusan Jaksa Agung R.I. Nomor : KEP-088/J.A/
8/1988 tanggal 5 Agustus 1988 tentang Penyederhanain =
dan Penyempurnaan Administrasi Perkara Tindak Pidana
Yang Diatur Dalam Keputusan Jaksa Agung Republik Indo
nesia Nomor : KEP-094/J.A/10/1985 tanggal 8 Oktober 1985.

MENGINTRUKSTIXAN

Para Kepala Kejaksaar Tinggi di seluruh Indonesia.

Para Kepala Kejaksaan Negeri dan Kepala Cabang Kejaksa

an Negeri di seluruh Indonesia.
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Untuk I (3

Melaksanakan pembakuan, penyeragaman dan penggunaan
Nomor Perkara, Kartu Perkara dan Kartu Terdakwa yang
menjadi lampiran Instruksi ini sebagal sarana peman

tapan operasi yustisi dalam segala aspeknya.

Melaporkan pelaksanaannya secara berkala, cermat dan
tepat waktu dengan selalu memperhatikan petunjuk - pe
tunjuk pelaksanaan, sehingga mampu menggunakannya da
lam menghadapi se<tiap permasalahan penegakan hukum
dan penanggulangan kejahatan di wilayah masing-masing

secara profesional.

Instruksi ini mulai berlaku sejak tanggal dikeluar-

kan .=

Dikeluarkan di : Jd ak axr t a

Pada tanggal »ap ApELl; 1980.

REPUBLIK INDONESIA,

SUKARTON MARMOSUDJONO, SH.
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INSTRUKSI JaKSA AGUNG REPUBLIK INDONESIA

MOMOF INS - oo / 3-A 7/ & [/ 1990

TAMGGAL 30 aPRrRIL 1990

Tentang

PEMEAKUAN NOMOR FPERKARA, KARTU PERKARA DAN KARTU TERDAEKUWA

I

Il.

PERKARA KEJAHATAN TINDAK PIDANA UMUM

PENDAHULUAM

Fembakuan dan penveragaman Nomor Perkara, Kartu Perka-
ra dan Kartu Terdakwa merupakan tahap awal penjabaran Ke-
bi jaksanaan Jaksa Agqung R.I. vang tertuang dalam Paket
Lima Agustus 1988 memasuki era kemputericsasi administracsi
periara sebagai suatu paket vang lengkap dan menveluruh
serta konsepsi yanc komprehensif¥ dan holistik.

Komputerisasi bukan merupakan tujuan, melainkan
csekkedar sarana yang menunjang lebih terjaminnya kecepatan
aruse dan pendaya—qunaan fungsi infcrmasi dalam proses
perummusan, penyampaian, penj&baran kebi jakan pimpinan
dan pelaporannya dari unsur pelaksana kepada unsur
pimpinan. Karena itu keberhasilannya akan tetap tergantung
kepada kemampuan, etos kerja dar dedikasi seluruh personil
vang terkait.

Wujud dan hasil—-hasil pengembangan dan penataan Admini
strasi Perkara tidak hanya harus mampu menjadi masukan un
tuk membangun kerangka ( framewcrk ) bagi Data-Dasar Keja-
hatan dan Pelakunva ( Crime and Criminal Data—Base ) , me-—
lainkan sekalique juga harus dapat berfunagsi sebagai -alat
pemantau kemampuan teknis profesional dan 1integritas
pribadi dari semua personil yang terkait , baik pegawail
Tata Usaha maupun Jaksa.

Yang tidak kalah pentinagnva, administrasi harus
ber funqsi pula sebagai sarana WASKAT vang efektif. Untuk
mencapai tiga sasaran tersebut diatas, instruksi i1ni
menata bentuk dan penggunaan Nomor Perkara, Kartu Perkara
dan Kartu Terdakwa.

NOMOR PERKARA dan KODE NAMA KEJARI

Dalam rangka membangun semacam Bank Data Kriminalitas
yang tanpa data kegiatan PULLAHTA tidak akan berjalan
dengan baik, pembakuan penyeragaman nomor perkara sangat
diperlukan. Sistem penomoran perkara diupayakan sederhana

i = i i'-o ii___ ————————— II—



namun mampu menqinformasikan data yang dianggap perlu ter—
baca dan memberikan manfaat vang diperlukan.

Ragi perkara di Kejaksaan Meger:i diperkirakan juml =h
digit tidak akan melebih 18 digit vang terdiri dari :

1. Momor Ferkara Tindak Pidana Umum dimulai dengan hu-
ruf besar ( Capital Letter ) PDM, disusul dengan
spasi ( =atu ketukan space bar ) lalu baru disusul
dengan nomor urut.

Nomor urut dinyatakan dalam bentuk angka dan dimu-—
lai dengan angka i bagi perkara pertama yang terdaf
tar dalam Register Perkara { RPK-2 ).

Angka terbesar adalah nomor bagi berikas perkara ter
akhir yang masuk RPK—-2 pada hari-—-ker ja terakhir da-—
1am Tahun Anggaran ( 31 Maret ).

. Baris miring

3. Kode nama Kejaksaan Megeri . sebagaimana yang tercan
tum dalam Lampiran II INSJA ini.

Semuanya terdiri dari S digit. kecuall bila nama Ke
jaksaan Negeri yana hersangkutan kuranag dari =
digit. Kode nama Kejari dinvatakan dalam huruf.

4. Baris mirinq

5. Empat angka yang menun jukian bulan dan tahun terdaf
tarnya berkas perkara tersebut di dalam RPK-2.

Dua digit/angka pertama menun jukkan bulan berapa ma
suknya perkara ke dalam RPK-2, sedanckan dua digit/
angka berikutnya menun jukkan tahun terdaftarnya per
kara tersebut dalam RPK-2

CONTOH =

- Perkara pertama dan terakhir yang terdaftar dalam ta
hun anggaran 1990/1991 pada Kejaksaan Negeri Soarong

PDM 1/SRONG/490 ( perkara pertama )
PDM 178/SRONG/391 ( dengan anocgapan bahwa jumlah per
kara dalam tahun anggar an

1990/1991 hanya 178 )

- Perkara yang terdaftar di Kejaksaan Negeri Banda Acsh
pada tanggal 11 Nopember 1990 vad. :

PDM 1S59/BACEH/1190

1
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MOMOE PERKARA BAGI CABANG KEJAKSAAN NEGERI

Sistem penomoran sama dengan sistem penomoran perka—
ra pada Kejaksaan Negeri.

Eedanya ialah pada Kode Nama CABJARI.

Kode nama CABJARI dinyatakan dengan angka, langsung
setel ah kode nama Kejaksaan MNegeri.

Ragi Cabang Kejaksaan Meaeri Ujung Pandang di Felabu
han Sukarno-Hatta diberi kode nama UJPANI

Hagi Kejaksaan Negeri vang mempunyai lebih dari satu
cabang. nomor urutnya ceesuai dengan urutan vyang
terdapat dalam Daftar Kode Pose Kejaksaan Seluruh In-—
nesia yang dikeluarkan oleh Kepala Biro Umum tanggal
25 Agustus 1989.

Sebagai contoch :

LARANI1 CARJARI LARANTUKA DI LEWOLEBA

LARANZ? : CARJARI LARANTUKA DI WAIWERANG

WPONES : CABJARI WATAMPONE DI LAPPARIAJA
TARUT4 : CABJARI TARUTUNG DI PANGURURAN
PSDEMS : CARJARI PADANGSIDEMPUAM DI KOTANOPAN
‘—-——-—.c o il
KARTU PERKARA '
FUNESI UTAMA :
Kartu Perkara selarjutnya disingkat KPK mempuhyai 2
fungsi utama :
{. Data / informasi yang sangat padat mengenai berkas
perkara yang meliputi =
a. Pelaku kejahatan

b. Kasus posisi ( waktu, tempat, modus gperandi dan
akibat perbuatan )

c. Riwayat penanganan perkara dan tersangka/terdak-—
wa termasuk penahanan.

d. Hasil penyelesaian perkara
e. Instansi dan pejabat yang paling terkait ( Jaksa

Peneliti & JPU, Hakim/Hakim Ketua Majelis, Pena-—
=ehat Hukum )




2. EARTU KENDALI bagi unsur pimpinan, terutama bagi
KAJARI, KASI PIDUM dan ASWASDA yang melakukan penga
wasan Fungsional.

5. Hahan isian baqi Lembaran Prestacsi Jaksa dan Anagka
¥redit Prestacsi Jaksa., baik aspelk managerial teru-—
tama bagi aspek FUNGSIONAL.

4. Sebzgai bahan penyusunan Laporan bagi JPU vang ber-—
sangkutan maupun bagi KEJARI wvang bersangkutan.

5. Sebagai bahan crossed check dan bahan konfirmasi
bagi Bidang/Seksi lainnya seperti bahan penyusunan
Lapinfosus, Kartutik Kriminalitas dll.

PEMEUATAM DAM PENGGUMAANNYA :

Bzhan yang dipakai untuk membuat KPK adalah berkas per
kara dengan segala kelengkapannya yang terdiri dari model
FP¥., B dan T serta data lainnya. Karena itu yang membuatnya
tidak dapat lain dari Jaksa Pemegang Berkas Perkara.

Demi efisiensi, sebagaimana telah berlaku umum, yang
ditunjuk sebagai Jaksa FPenuntut Umum adalah Jaksa Peneliti
vang { cetelah dikonesultasikan dengan KASI PIDUM dan
KAJART , dan bila perlu setelah perkara itu di—e=kspose )
menvatakan bahwa telah atau belum cukup alasan hukum dan
alat—alat bukti untuk melimpahkan berkas perkara tersebut
ke Pengadilan dengan Acara Pemeriksaan Biasa ( APB )} atau
dengan Acara Pemeriksaan Singkat ( APS ).

Dalam fungsi KPK sebagai Kartu Kendali yang berguna
untuk bahan pengendalian baci pimpinan dan bahan cross
check bagi pengawasan funagsional maupun dukunaan int=li jen
maka. KPK disimpan petugas pada Urusan Tata Usaha, sehina-
ga setiap saat diperlukan dapat dilihat ocleh KAJARI, KASI
yvang memerlukan.

Jaksa Pemegang Berkas Perkara harus csecara tertib,
pada kesempatan pertama ( tanpa ditunda—tunda ) memasukkan
data baru perkembangan penanganan perkara tersebut. Akan
sangat membantu kelancaran jika setiap Jaksa pintar menge-—
tik dan memiliki mesin ketik pribadi.

DATA DALAM KPK :

Untuk dapat memenuhi setidak—-tidaknya 5 fungs:-utama-
nya , KPK memuat data sebagai berikut :

1. Kejaksaan Negeri yang menangani perkara
2. Mama kartu vyaitu KARTU PERKARA TINDAK PIDANA UMUM

3. Indeke Kejahatan dan Nomor indeks Kejahatan



Identitas Terdakwa/Para Terdakwa

Instansi FPenyidik

Uraian singkat Kejahatan yang memuat :

Locus delicti
Tempus delicti

Modus operandi ( cara, teknik, taktik dan alat
mel akukan kejahatan )

Akibat/dampak kejahatan yang dapat berupa nvawa,
jiwa/pesikis, fisik, kerugian materiil dan uang
all.

Data penahanan tersangka % terdakwa.

Data penahanan yang sedang ber jalan harus menvyebut-
kapan tahanan itu berakhir untuk mengingatkan Jakesa
jangan sampai Tahanan keluar demi hukum, karena ke-—
lalaian/kelengahan Pejabat.

Identitas korban

Riwayat penanganan Ferkara :

a.

b.

cC.

Tangaal penerimaan SPDP
Tanggal penerimaan berkas Tahap I

Tanggal penerimaan berkas Tahap II beserta
kelengkapannya

Tanggal Pelimpahan APB/APS
Tanggal Tuntutan & Amar Tuntutan

Tanggal , Nomor, dan Amar Putusan PN serta si-—
izap JPU dan para Terdakwa terhadap Putusan

Jika pihak—pihak menggunakan Upaya Hukum Banding
dan Kasasi : Tanggal, Nomor, Amar Putusan dan =i
kap JPU dan para Terdakwa/Terpidana terhadap pu-
tusan Banding dan atau Kasasi.

Tanggal Putusan PN/PT/MA mempunyai kekuatan
Hukum yang Tetap

Tanggal Rampung—-Tuntasnya Eksekus:
Tanqgal Berkas Perkara masuk Kamar Arsip sebaqai

tanda bahwa Tugas dan Tanagung Jawab Yuridis
JPU terhadap perkara SELESAI !

n



CONTOH

KEJAKSAAN NEE
JAKARTA PUSA

C

Herias Perbiara hanya dapat masuk Kamar Arsip se-
telah diberi SAMPUL <sesuai ketentuan dan
ditelit: secara cermat kelenghkapan isi sampul
cleh KA&SI FPIDUM.

Perhatian : KPK tidak ikut masuk Kamar Aresip

Identitas Jaksa Peneliti dan Jaksa Fenuntut Umum
dan data prestasi penvyelesaian perkara { dalam arti
mendapat Putusan Hakim PN ) selama bertugas di kKe-
jaksaan Negeri sampai dengan tanggal Putusan Hakim
Pengadilan Negeri terhadap perkara tersebut.

a. Jumlah Perkara TIPIDUM

b. Jumlah Perkara TIFIDSUS

c. Jumlah Perkara Perdata =

MODEL KARTU PERKARA :

ERI
T
PK—-PENTING X¥%x

: KARTU

Nomor

é " TERDAKWA/PARA

HAMBROOK. ,

ZAKIR, Ra

{ RAHAYU ,

PERKARA TIMDAKE PIDANA UMUM ( ABP / APS )

Perkara : PDM—- 432/JKTPS/8%90

TERDAKWA

Sir William alias Professor Willy, ( LK ) lahir di
Edinburgh ( Schotland ) 11 Nopember 1932, waraa ne
gara Inggeris, Alamat sementarz di Hotel Mandarin
di Jakarta. Agama Kristen Protestan, Pekerjaan Pe-
layan Bar Scorpion Restaurant di Soho Street Lon—
don, Pendidikan Sekolah Menenagzh.

den Ahmad alias Pak Jenggot alias Jengge ( LK ) la-
hir di Jabung, Malang ( Jawa Timur ) 13 Mei 1958,

warna negara Indonesia, tinggal di Jalan Kejaksa-—

an RT 10/Rw III Kelurahan Pondok Bambu Jakarta Ti

mur , Agama Islam, Peker jaan Makelar Tanah, Pendi -

dikan Akademi Pimpinan Perusahzan.

Ayu alias Titi alias Molly ( PR ) lahir di Wates ¢(
Jawa Tengah ) tanggal 29 Pebruari 1968, warga nega-—
ra Indonesia, tinggal di Gang Ketapang I1/37 Jakar-—
ta Utara, Agama Katolik, Peker jaan Pramuniaaqga sSOGOo
Dept. Store Jakarta Pusat, Pendidikan SMEA HERMES
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Yogyakarta.

KASUS FOSISI :

Bertempat di Discotique Blue Ocean Jalan Havam bWuruk Jakarta
Pusat, beberapa kali dalam bulan Maret - Juni 1990 beker jasa
ma menijual herocin kepada penguniung Blue Ocean, pada waktu
digeledah dicsita dari laci milik Rahayu heroin sesbanyak 300
gram

Kasus POSISI ( COMTOH LAIN ) =
Kertempat di Discotigque Blue Ocean Jalan Hayam Wuruk Jakarta
Pusat, menjelang tengah malam tanggal 22 Januar:i 1990 terdak
wa HAMEBROOK berhacsil membujul: terdakwa ZIAKIR dan terdakwa
Fahavu membunuh Hermann Kohler warga negara Jerman BRarat te-
man dagang terdakwa Hambrook dengan memasukkan racun arseni-
cum trichlorida kedalam minuman korban, sehingga korban me-—
ninggal keesokan harinya di R.S. Cipto Mangunkusumo.
RIWAYAT { PENANGANAN ) FERKARA :
— PENYIDIK : POLWIL Jakarta Pusat
- Tanggal penerimaan SFPDP

- Tanggal penerimaan Berkas Tahap I :

- Tangoal pemberitahuan Perkara Lengkap :

— Tanggal penerimaan Berkas Tahap I1I

- Tanggal pelimpahan APH / APS z

PENUNTUTAN

— Tanggal

— Amar

PUTUSAN PN =
— Nomor & Tanggal :
- Amar -

— Sikap JPU dan Terdakwa

~J



PUTUSAN EAMDIMG PT :

e

- Nomor % Tanggal z

- Amar =

— Sikap JPU dan Terdakwa

PUTUSAN KASASI MA :

— Momor % Tanggal

- Amar =

PUTUSAN HAKIM FN / PT / MA mempunyai kekuatan hukum tetap

tanggal :

TANGGAL EKSEKUSI RAMPUMG/TUNTAS

.

TANGGAL BERKAS PERKARA MASUK KAMAR ARSIP :

KETERANGAN TAMEAHAN :

{ Hal /Kejadian penting dalam penanganan perkara umpamanya :

- Tersangka/Terdakwa pernah melarikan diri

- Diajukannya Pra Peradilan

- Perkara mendapat perhatian dunia internasional

- Tampilnya saksi—-ahli dari luar negeri

- Penggantian JPU atau-Hakim sidang dan sebab-sebabnya
= DEl.

JAKSA PENELITI/ PENUNTUT UMUM / BANDING / KASASI / PK =

Nama, Pangkat, Jabatan Struktural, NRP, NIP,

JUMLAH PERKARA YANG SUDAH DISIDAMGKAN SELAMA EBERTUGAS DI

KEJARI JAKARTA PUSAT SEMENJAK TGL. ....c-ccccecee.. e
a. TIPIDUM =2 APS ...-..
ARPB - .-

TP AGUS, 2 SR e e
PERDATA 3 -ossowaa
Coret vang tidak berlaku

Jika ter jadi pencoretan, sebutkan juga identitas Jaksa yang
menggantikan/mel anjutkan.
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* Ferkara FPenting tingkat Kejari / Daerah Tincgkat II

X Feritara Penting tinagkat Kejati / Propinsi

e a Perftara Penting tingkat Nasional/ Internasional
MENGETAHUT = SREERTRL =% s aiwe we olsim e
KaS1 FPIDUM JAKSA PEMUNTUT UMUM
tanda tangan

« NAMA ) a
PSS !

Kartu ini cukup ditanda tangani satu kali

vaitu pada waktu berkas perkara disetujul

KASI PIDUM masuk Kamar Arsip.

Iv.

UKURAN KTD : Kertas folio dilipat delapan
( 1/8 ukuran kertas tik folio )

BAHAN :. Kertas stensil atau HVS 60 gram merah muda

KARTU TERDAKWA ( KTD )

Kartu Terdakwa adalah bahan dasar yang sangat penting
tidak hanya bagi penanganan perkara secara lokal, tetapi a
kan diperlukan pula bagi kepentingan penanganan perkara de
ngan ruang lingkup internasional. Perkara—Perkara yang da-—
pat mempunyai ruang lingkup internasional umpamanvya :

a. Penvyalahgunaan narkotika

b. Kejahatan Uang Palsu

c. Keijahatan Hak Cipta

d. Kejahatan Perbank—-kan

e. Pembajakan Pesawat Udara

f. Pelanggaran terhadap Penaelolaan Lingkungan Hidup

g. Dan lain-lain.

Bagi penanganan perkara setempat dalam wilayah Kejak-
saan Megeri sekalipun, KPK akan berguna baagi penentuan apa
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kah seorang terdakwa termasul Residivist atau bukan.
Dengan sedikit beker ja keras dar tekun, dengan terkumpul —
nva Data Terpidana seluruh wilavah Propinsi di ejaksaan
Tinggi. Kejaksaan Tinggi akan meniadi Rank Data Residiviet
bagi Propinsinva.

Dengan bantuan komputerisasi, =ejakeaan Agung tidal
hanva akan mampu memasock 295 Kejalktsaan Negeri di seluruh
Indonesiza, tetapi juga akan mampu menyumbangkan informaci
mengenai pelaku kejahatan, terutama warga negarsa asing
vyang pernah terlibat sebagai terdakwa maupun korban dalam
peristiwa kejahatan di Indocnesia.

Maka dengan demikian Data Kartu Terdakwa oleh semua ke
Jari harus dilaporkan ke Kejaksaan Tinggi, setelah disusun
dan di-edit sebagai Data Terdakwa Propinsi diteruskan ke Ke
Jjaksaan Agung untuk dihimpun sebagai Data Terpidana
Masional.

DATA DALAM KARTU TERDAKWA :
Kartu Terdakwa ( KTD ) memuat informasi penting mence
seorang terdakwa yang berkasnya pernah terdaftar di kKejaksa

an Negeri dan perkaranva di putus oleh Pengadilan Negeri
yaitu :

1. Nomor urut KTD {( di sudut kanan—atas )
2. Momor Perkara ( di =sudut kiri—-atas )
3. Nama lengkap serta nama panggilan dan alias-nva

4. Jenis kelamin yang dicantumkan dalam kurung setelah nama
S. Tempat dan Tanggal 1lahir

6. Pekerjaan ( pada waktu mel akukan kejahatan )

7. Indeks Kejahatan

8. Tanggal dan Amar putusan ( hanya hukuman badan & denda )
?. Nomor Kartu Dactiloscopie ( Bila ada dari Penyidik )

CONTOH KARTU TERDAKWA -

105/90 28/CALANG/ 1290

CUT ZAHARA FONA (P/W)

Lahir di Blang Pidie, 110949
Peker jaan Menerima upah jahit
Kejahatan Penipuan

8 bl penjara pt—- 130291
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DAFTAR KODE NAMA KEJAKSAAN NEGERI DI SELURUH
INDONESIA DALAM RANGKA PEMBAKUAN NOMOR PER -

KARA TINDAK PIDANA UMUM.

D.I ACEH

JUMLAH KEJARI
JUMLAH CABJARI

KEJARI

BANDA ACEH
SABANG

SIGLI
LHOKSEUMAWE
TAKENGON
LANGSA
KUTACANE
MEULABOH
TAPAKTUAN
BIREUEN
LHOKSUKON
IDI

KUALA SIMPANG
BLANGKEJEREN
CALANG
SINGKEL
SINABANG
JANTHOI

cr emR W e ——— - — o e —

KODE
KJRI

BACEH
SABNG
SIGLI
LSMWE
TAKNG
LNGSA
KCANE
MLBOH
TAPAK
BIREN
LSKON
IDI

KSIMP
BLANG
CLANG
SINGK
SINAB
JANTO

JML
CAB

OO0 00BENOOOO0OONMOO
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35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46

SUMATERA UTARA

JUMLAH KEJARI
JUMLAH CRBJARI

KEJARI

MEDAN

BINJEI

PEMATANG SIANTAR
SIBOLGR

TEBING TINGGI
TANJUNG BALAI
KABANJAHE
SIDIKALANG
TARUTUNG

PADANG SIDEMPUAN
RANTAU PRAPAT
LUBUK PAKAM
KISARAN

GUNUNG SITOLI
SIANTAR

STABAT

SUMATERA BARAT

JUMLAH KEJARI

‘JUMLAH CARBJARI

KEJARI

PADANG
BUKITTINGGI
SAWAHLUNTO
SOLDK
SIJUNJUNG
PAINAN
PARIAMAN
BATUSANGKAR
LUBUKSIKAPING
PADANG PANJANG
PAYAKUMBUH
LUBUK BASUNG

16

KODE
KJIRI

MEDAN
BNJEI
PSIAN
SIBOL
TRING
TBLAI
KABAN
SDHKAL
TARUT

PSDEM.

RPRAP
LPKAM
KISAR
GNSTO
SIANT
STBAT

KODE
KJIRI

PDANG
BUKIT
SAWAH
SOLOK
SIJUN
PRINA
PARIA
BATUS
LSKPG
PPJING
PYKBH
LBBSG

JumML
CAB

HOoOMroOwtpOos OO0 OMN

JumML
CAB
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47
48
43
50
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54
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o7
S8
39
60

el

61
62
63
64
65
66
67
68
63
70

RIAU

JUuMLAH KEJARI
JUMLAH CABJARI

KEJARI

FEKANEARU
TANJUNG PINANG
BENGKALIS
DUMAI

RENGAT
TEMBILAHAN
BANGKINANG
BATAM

JAMBI
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VI.

PENUTUP

Data pokok Administrasi Perkara bertolak dari data
vang ada dalam berkas perkara dan vyang bertambah dan
berkembang akibat proses penangan perkara tersebut sampai
berakhirnya tugas dan tanggung Jjawab Fungsional Jaksa
Fenuntut Umum vang bersanghkutan, bila ekeeliusi telah
rampung seluruhnya sehingga Berkas Perkara tersimpan sesu-
ai dengan ketentuan yang berlaku dalam Kamar Arsip.

Kepada para Kepala Kejaksaan Tinggi dan Kepala
Kejaksaan Negeri cembali diingatkan bahwa Administrasi
Perkara { termasuk administrasi Tahanan, Barang Bukti dan
Barang Rampasan serta Hasil Dinas ) memerlukan perhatian
vang penuh dan sunagquh-—sunaquh. Kelambatan dan kekurang-
cermatan yang selama ini masih ditemukan berkisar pada ke-—
pemimpinan managerial yang belum berhasil menggunakan per-
sonil yang ada, sarana dan dana yang terbatas secara opti-

mal.

Permasal ahan—permasalahan vyang timbul atau kesulitan-—
kesulitan vyang dihadapi dalam melaksanakan Instruksi ini
hendaknya segera dilaporkan secara hiearchis disertai
upaya-upava yanq ditempuh serta saran-—saran untuk

mengatasinvya.

Dikeluarkan di : Jakarta

Pada tanggal : 30 April 1990

REPUBLIK INDONESIA,

SUKARTON MARMOSUDJONO,



